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BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Evelyna merupakan seniman wanita yang produktif berkarya di
kampung halaman Minangkabau. Karya Evelyna sudah banyak dikoleksi di
berbagai tempat dan instansi-instansi pemerintah. Evelyna mengusung
tema perempuan dalam berkarya seni lukis diantaranya perempuan dalam
aktivitas. keseharian, perempuan dalam upacara ritual, perempuan dalam
pasar, perempuan di pedesaan dan perempuan dalam kaba/ cerita. Peran
perempuan pada tema tersebut menghadirkan sosok figur perempuan
yang anggun, tangkas, lembut, manja dan perempuan terpinggirkan bahkan
erotis. Karya lukis Evelyna dikemas dengan identitas Minangkabau seperti
mengenakan baju kurung basiba, lilitan kain di kepala (tangkuluak) dan
bagian background menghadirkan representasi Rumah Gadang, rangkiang,
bendi, kincir air dan suasana pedesaan dengan pohon-pohon, perbukitan
dan hamparan sawah.

Alasan Evelyna mengangkat konsep tersebut, menurut Evelyna
perempuan Minangkabau masa lampau itu unik baik dari bersikap maupun
cara berpakaian. Berbagai aktivitas yang dilakukan perempuan
Minangkabau masa lampau, Evelyna tertarik untuk menggambarkan

kembali melalui karyanya. Aktivitas tersebut sekarang jarang ditemukan.
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Selain itu, Evelyna mengangkat konsep pernikahan masyarakat
Minangkabau baik dari prosesi maupun cara berpakaian. Generasi muda
banyak kurang mengetahui bagaimana prosesi dan bentuk pakaian
pernikahan menurut ketentuan adat Minangkabau, seperti bentuk baju
beludru berwarna merah, suntiang dan aksesori. Pakaian adat pernikahan
yang dijumpai pada saat ini sudah banyak dimodifikasi seperti warna baju,
dan bentuk aksesori.

Evelyna juga terinspirasi dari perempuan yang diceritakan dalam
kaba. Sejumlah cerita itu seolah-olah perempuan itu jadi objek, jadi kadang
- kadang ia melukis perempuan dalam tragedi. Evelyna mengakui sedih
karena.jarang ada cerita yang gembira. Cerita rakyat tersebut menjadi
alasan-Evelyna yang berbeda untuk dipaparkan, alasannya bahwa Evelyna
sendiri sebagai perempuan Minangkabau serta ketertarikkannya terhadap
adat Minangkabau yang unik dan menarik untuk dituangkan ke dalam
media kanvas dalam bentuk lukisan sebagai pelestarian nilai budaya.

Evelyna merupakan pelukis studio dengan kekuatan pengalaman
imajinasinya menghadirkan kembali sosok figur serta peranan perempuan.
Ideal Evelyna dengan memflashback memori ingatanya ketika ia masih
tinggal bersama kedua orangtuanya di Bukittinggi. Figur perempuan
tersebut dibalut dengan identitas-identas Minangkabau sehingga menjadi
argument dalam karya lukisnya. Pemikiran Charlesh Sanders Pierce akan

digunakan untuk mengungkap pemaknaan dalam karya lukis Evelyna.
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Hasil analisis bahwa perempuan Minangkabau masa lampau
menjalani peran ganda dalam kehidupan. Mulai mengerjakan pekerjaan
ringan hingga berat. Hakikat peranan perempuan yang hanya di dapur,
sumur dan kasur, sebagai sosok perempuan Minangkabau masa lampau
tidak berlaku. Karena dalam masyarakat dan keluarga peran perempuan
Minangkabau terlihat dominan, dari mengurus rumahtangga hingga ikut
andil membantu untuk _memenuhi kebutuhan keluarga. Selain itu, karya
lukis Evelyna juga mengarah kepada budaya sudah mulai memudar baik
dari sikap maupun cara berpakaian. Kegelisahan Evelyna-terhadap budaya
yang berlaku dalam adat Minangkabau masa lampau sudah.mulai memudar
seperti.terlihat karya yang berjudul “Manumbuak Padi”, “Suduik Kampuang”
dan representasi kendaraan bendi. Evelyna memberikan gambaran aktivitas
perempuan Minangkabau lewat visual karyanya. Peranan perempuan dalam
masyarakat Minangakabau tampak lebih dominan, hal tersebut terlihat
pada karya lukis Evelyna. Aktitivitas tersebut jarang ditemui pada masa

sekarang.

B. Saran

1. Pemerintah Sumatera Barat agar dapat memperhatikan perkembangan
seni rupa dengan memperkenalkan kepada masyarakat pentingnya

karya seni, membina serta mendukung sarana dan prasarana yang
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dibutuhkan para seniman, sehingga seniman di Sumatera Barat mampu
lebih berkembang khususnya Seni Lukis.

. Masyarakat Sumatera Barat agar dapat meningkatkan apresiasi
terhadap benda seni seperti lukisan dan karya seni Serta mengetahui
pentingnya karya seni sebagai aset kebudayaan atau tolok ukur
kebudayaan itu sendiri.

. Peneliti selanjutnya agar dapat meneliti dan meninjau lebih jauh lagi
tentang Evelyna Dianita dan karya lukisnya, peneliti berharap dapat
bermanfaat sebagai bahan acuan untuk peneliti selanjutnya untuk

memperdalam penelitian menbahas tentang seniman tersebut.
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